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INTISARI 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

mengenai seberapa jauh mekanisme perlindungan hak otonomi tubuh yang di titik 

beratkan untuk melindungi perempuan korban perkosaan yang mengalami kehamilan 

tidak diinginkan (KTD) untuk mengakses aborsi. Penelitian ini juga ditujukan untuk 

mengetahui perlindungan yang diberikan oleh hukum kesehatan dan hukum perdata 

di Indonesia bagi dokter yang menjalankan prinsip-prinsip bioetika pada saat 

menangani korban perkosaan yang mengalami kehamilan tidak diinginkan (KTD). 

Penelitian ini merupakan penelitian normatif yang bersifat preskriptif. 

Penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan untuk memperoleh data sekunder 

dan Penelitian ini juga didukung dengan data sekunder yang diperoleh dari hasil 

wawancara Penulis dengan narasumber yang terdiri atas akademisi hukum kesehatan, 

praktisi kedokteran, dan lulusan fakultas psikologi. Pada penelitian yang Penulis 

lakukan, seluruh bahan penelitian dianalisis secara kualitatif dan disajikan secara 

deskriptif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, praktik aborsi merupakan 

suatu perbuatan yang di kriminalisasi untuk dilakukan, namun terdapat pengecualian 

untuk melakukan aborsi, yaitu bagi perempuan yang mengalami indikasi kedaruratan 

medis atau bagi perempuan korban perkosaan yang mengalami kehamilan tidak 

diinginkan (KTD). Kedua, aturan hukum positif yang berlaku saat ini belum mampu 

memberikan perlindungan bagi dokter maupun perempuan, secara khusus pada saat 

menangani praktik aborsi terhadap kehamilan tidak diinginkan (KTD) yang dialami 

akibat menjadi korban perkosaan.  
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ABSTRACT 

This research was conducted with the aim of knowing and analyzing how far 

the mechanism of protection of bodily autonomy rights that are focused on protecting 

woman victim of rape who experienced unwanted pregnancies to access abortion. 

This research is also intended to find out the protection provided by health law and 

civil law in Indonesia for doctors who carry out bioethical principles when dealing 

with rape victims who experience unwanted pregnancies. 

This research is a prescriptive normative research. This research is 

conducted through literature study to obtain secondary data and this research is also 

supported by secondary data obtained from the results of the author's interviews with 

resource persons consisting of health law academics, medical practitioners, and 

psychology faculty graduates. In the research that the author conducted, all research 

materials were analyzed qualitatively and presented descriptively.  

The results of this research indicate that first, the practice of abortion is 

criminalized, but there are exceptions to abortion, namely for women who experience 

indications of medical emergencies or for women victims of rape who experience 

unwanted pregnancies. Second, the current positive law has not been able to provide 

protection for doctors and women, especially when handling abortion practices 

against unwanted pregnancies experienced as a result of being a victim of rape.  
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